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ABSTRAK 

Penelitian ini menggunakan metode factorial dengan pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 

dua factor perlakuan. Faktor perlakuan pemberian dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit T (T₀=tanpa pupuk 

tandan kosong kelapa sawit, T₁=85 g, T₂=142 gr). Dosis abu sekam S ( S₀ = tanpa abu sekam, S₁=56 g, S₂=71 g). 

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam 5% bila berpengaruh nyata maka diteruskan dengan uji DMRT 

5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi perlakuan dosis pupuk tandan kosong kelapa 

sawit dan abu sekam berbeda nyata terhadap panjang daun dan jumlah daun per helai. Perlakuan berbagai 

macam dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit tidak berbeda nyata terhadap keenam parameter pengamatan 

dan perlakuan dosis abu sekam tidak berbeda nyata terhadap keenam parameter pengamatan. Panjang daun 

tertinggi 4,973 cm diperoleh pada kombinasi T₀S₂ (tanpa dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit dan abu sekam 

71 gram). Panjang daun terendah 2,693 cm diperoleh pada kombinasi perlakuan T₀S₀ (tanpa pupuk tandan kosong 

kelapa sawit dan tanpa abu sekam).  Jumlah daun tanaman tertinggi 58,077 helai diperoleh pada kombinasi T₀S₂ 

(tanpa dosis pupuk tandan kosong kelapa sawit dan abu sekam 71 gram). Jumlah daun tanaman terendah 25,248 

helai diperoleh pada kombinasi T₂S₂ (pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawit 142 gram dan abu sekam 71 

gram). 

Kata kunci : Pupuk tandan kosong kelapa sawit, abu sekam, seledri, pertumbuhan  

 

ABSTRACT 

This study used a factorial method with a completely randomized design (CRD) consisting of two 

treatment factors. The dosing factor of empty palm fruit bunches fertilizer was T (T₀ = without empty palm fruit 

bunches fertilizer, T₁=85 grams, T₂ =142 grams). The dose of husk ash S (S₀ = without husk ash, S₁=56 gram, 

S₂=71 gram). The data obtained were analyzed with a 5% variance if it had a significant effect then it was 

continued with a 5% DMRT test. 

The results showed that the combination treatment doses of empty palm fruit bunches and husk ash (TxS) 

were significantly different on leaf length and number of leaves per leaf. The treatment of various doses of oil palm 

empty fruit bunches was not significantly different from the six observation parameters and the treatment of husk 

ash doses was not significantly different from the six observation parameters. The highest leaf length of 4,973 cm 

was obtained when paying T₀S₂ (without the dose of empty palm fruit bunches and 71 grams of husk ash). The 

lowest leaf length of 2,693 cm was obtained in the T₀S₀ treatment combination (without oil palm empty fruit 

bunches and without husk ash). The highest number of plant leaves, 58,077, was obtained with the combination of 

T₀S₂ (without the dose of empty palm fruit bunches and 71 grams of husk ash). The lowest number of plant leaves, 

25,248, was obtained with a combination of T₂S₂ (142 grams of empty palm oil fruit bunches and 71 grams of husk 

ash). 

Keywords: Fertilizer of oil palm empty fruit bunches, husk ash, celery, growt 

 

44 

http://www.journal.uniba.ac.id/
mailto:arifaaisti@gmail.com


AGRONOMIKA Vol. 21 No. 2 

Agustus 2023 
ISSN 1693-0142 e-ISSN 2597-9019 

Tersedia di www.journal.uniba.ac.id 

 
 
 

 

PENDAHULUAN  

Seledri termasuk komoditas potensial tetapi belum 

berkembang sebagai komoditas utama. Tanaman ini pada 

dasarnya memiliki prospek yang sangat cerah, baik di 

pasaran dalam maupun luar negri sebagai komoditas 

ekspor (Sahetapy dan Liworngawan, 2013). 

Tanaman seledri banyak mengandung vitamin A, 

vitamin C, dan zat besi serta zat gizi lainnya yang cukup 

tinggi. Di negara Jepang, China, dan Korea bagian seledri 

yang biasa dimanfaatkan yaitu bagian pelepah dan 

daunnya sebagai bahan makanan. Sedangkan di Indonesia 

seledri biasanya dimanfaatkan sebagai penyedap masakan 

seperti sup atau sebagai lalap (Suwarto dkk, 2014). 

Tanaman seledri di budidayakan melalui bijinya, 

dengan cara disemai terlebih dahulu atau disebar langsung 

pada lahan tanaman. Pertumbuhan biji tersebut dapat 

dipercepat dengan melakukan perendaman pada biji 

terlebih dahulu sebelum di semai. Biji seledri yang 

tumbuh memerlukan upaya pemeliharaan 7 sebaik-

baiknya agar di peroleh hasil yang maksimal, hal yang 

perlu dilakukan meliputi penyiraman, penyulaman, 

penjarangan, pemupukan serta pembasmian hama dan 

penyakit (Saputra dan Swastika, 2014).  

Tanaman saledri memiliki prospek yang cerah, 

baik di pasar dalam negeri maupun luar negeri sebagai 

komoditas ekspor dengan harga yang relatif tinggi dan 

stabil. Bertambahnya jumlah penduduk setiap tahun, 

menyebabkan kebutuhan   akan meningkat. Kondisi ini 

menciptakan suatu peluang untuk membudidayakan  

sendiri secara intensif di dataran rendah dengan 

menggunakan teknologi yaitu dengna aplikasi pupuk 

organik  (Adawiyah & Afa, 2018).  

Sieliedri Amigo mier iupakan salah sat iu jienis say iuran 

iunggiulan yang miemiliki da iun hija iu miuda, tangkai 

panjang, anakan banyak dan prod iuktif, tanaman tiegak dan 

g ienjah. Daiun sieliedri dipiercaya miemiliki kandiungan 

kalsiium, vitamin A, B1, B2, B6 dan j iuga vitamin C yang 

c iukiup tinggi. Kandiungan ini sangat b iermanfaat iuntiuk 

m iengobati riematik, iuntiuk mien iuriunkan kadar koliestierol 

dalam darah, iuntiuk miengobati an iemia, iuntiuk miengobati 

mata k iering. S ielain itiu da iun sieliedri jiuga sangat baik iuntiuk 

k iecantikan diantaranya iuntiuk m iembant iu mieningkatkan 

k iualitas rambiut diengan pienyiub iuran dan mieliebatkan 

rambiut.  

Bienih sieliedri Amigo m ier iupakan jienis b ienih 

say iuran iunggiulan yang diprod iuksi olieh PT. iEast Wiest 

Sie ied (Cap Panah M ierah). B ienih sieliedri amigo 

dir iekomiendasikan  iuntiuk ditanam di dataran r iendah 

hingga m ieniengah. Panien sieliedri amigo dapat dip ietik ata iu 

dicab iut sietielah bier ium iur 90-100 HST  

Tandan kosong k ielapa sawit (TKKS) dapat 

dimanfaatkan siebagai siumbier piupiuk organik yang 

m iemiliki kandiungan iunsiur hara yang dib iutiuhkan olieh 

tanah dan tanaman. Tandan kosong k ielapa sawit m iencapai 

23% dari jiumlah piemanfaatan limbah k ielapa sawit 

tiersieb iut siebagai alt iernatif p iupiuk organik jiuga akan 

m iembierikan manfaat lain dari sisi iekonomi. Bagi 

p ierkieb iunan kielapa sawit, dapat m ienghiemat p ienggiunaan 

p iupiuk sint iesis sampai d iengan 50%.  

Siekam padi dapat dijadikan s iebagai pieny iubiur 

tanah (piup iuk organik). Piengolahannya biasa dilak iukan 

d iengan cara dibakar sampai m ienjadi abiu. Hal itiu 

disiebabkan kariena siekam padi dapat mienggiembiurkan 

tanah dan jienis iunsiur kimia yang ada di dalamnya sangat 

baik iuntiuk kiesiubiuran tanah. Ab iu siekam padi mier iupakan 

salah satiu bahan piembienah tanah sisa piembakaran limbah 

siekam padi siecara siempiurna yang tidak miengalami 

p iengiuapan dan bierf iungsi iunt iuk mieningkatkan pH tanah. 

Sielain dimanfaatkan siebagai m iedia tanam siuatiu tanaman,  

ab iu siekam padi tiernyata j iuga dapat miemp ierbaiki kiualitas 

tanah yang kiurang siubiur. Piengaplikasian abiu kie dalam 

tanah harius siesiuai d iengan kieb iutiuhan tanaman, apabila 

dosis abiu yang diaplikasikan t ierlaliu siedikit, maka tidak 

akan miemb ierikan dampak siecara signifikan tierhadap 

tanaman dan apabila t ierlaliu tinggi mienyiebabkan tiekstiur 

tanah m ienjadi l iebih kieras, s iehingga piertiumbiuhan akar 

akan t ierhambat. Abiu siekam padi m iempiunyai kand iungan 

sienyawa silika yang ciuk iup tinggi. Silika tiermasiuk kie 

dalam iunsiur hara piembang iun sielain iunsiur klor dan 

natriium yang t iermasiuk kie dalam iunsiur yang tidak tierlaliu 

p ienting, tietapi m ierangsang p iertiumbiuhan tanaman dan 

dapat jiuga mienjadi iunsiur pienting iuntiuk bieb ierapa tanaman 

tiertientiu (Maiuliudiah, dkk. 2021).  

 

MiETOD iE PiENiELITIAN 

Pielaksanaan pien ielitian dilakiukan sielama 3 biulan 

d iengan lokasi p ienielitian di D iesa Badongan RT 04 RW 01 

Kieliurahan Sanggrahan Kiecamatan Grogol Kab iupatien 

Siukoharjo Provinsi Jawa Tiengah diengan kietinggian 80 m 

dpl. Pien ielitian ini m ienggiunakan bahan s iebagai bierik iut: 

p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit, ab iu siekam, air, bienih 

sieliedri variietas amigo, tanah. Adapiun alat-alat yang 

dig iunakan dalam pienielitian ini antara lain: c ietok iuntiuk 

p iengambilan dan p iengolahan m iedia tanam, polybag 

dig iunakan siebagai t iempat miedia tanam, labiel siebagai 

tanda sietiap pierlak iuan, timbangan iuntiuk p iengiukiuran bierat 

dosis p iupiuk, giembor iuntiuk piengairan, alat tiulis, kamiera. 

Rancangan pada p iercobaan ini mienggiunakan 

Rancangan Acak Liengkap (RAL) faktorial yang t ierdiri 

dari 2 faktor diengan 4 iulangan. Faktor p iertama yaitiu dosis 

p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit (T) dan faktor k ied iua 

yaitiu dosis abiu siekam (S). Faktor p iertama adalah piup iuk 

kompos tandan kosong k ielapa sawit yang t ierdiri dari 3 

taraf dosis yait iu T0:(0 gram) T1: (85 gram) T2:  (142 gram). 

Faktor k iediua adalah ab iu siekam yang t ierdiri dari 3 taraf 

dosis yait iu S0: (0 gram) S1: (56 gram) S2: (71 gram) 

Param ietier yang diamati b ierik iut: (1) Panjang Da iun 

(cm) diiuk iur dari l iehier da iun sampai titik t iumb iuh daiun, 

dilak iukan saat panien (cm). (2) Tinggi Tanaman (cm) 

diiukiur dari pangkal batang bawah hingga iujiung daiun 

tiertinggi . (3) Jiumlah Da iun dihitiung pier tanaman, pada 

saat pan ien (hielai) p iertangkai. (4) Bierat brangkasan s iegar 

tanaman (g) pienimbangan brangkas s iegar tanaman 

dilak iukan diengan m ienimbang s ieliuriuh bagian tanaman 

b ieriupa akar, batang, daiun,yang masih s iegar dan siudah 
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dib iersihkan. (5) Bierat brangkasan k iering pier tanaman (g) 

m ienimbang sieliur iuh bagian tanaman b ier iupa batang, da iun 

yang masih s iegar, kiem iudian dikieringkan dan lal iu 

ditimbang lagi sampai b ieratnya konstan. (6) Bierat 

komsiumsi (g) mienimbang batang dan da iun sietielah 

dik iurangi akar. iUji F ata iu iuji varians digiunakan 

b iersamaan diengan analisis varians dalam pien ielitian ini 

masing-masing pada taraf 5% dan 1%. iUji D iuncan 

M iultiplie Rang ie T iest (DMRT) dilak iukan pada taraf 5% 

jika tierdapat pierbiedaan nyata antar p ierlak iuan. 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

A. P ierhit iungan Panjang Da iun (cm) 

Grafik dan tabiel Panjang Da iun siebagai bierik iut : 

 

 
Grafik 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) 

 

Tab iel 1. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti d iengan hiur iuf yang sama tidak m ien iunjiukkan 

p ierbiedaan yang nyata. 
aramietier T Ab iu Siekam (S) P iurata 

(T) S0 S1 S2 

Panjang Daiun T0 2,693a 3,113abcd 4,973dief 3,593 

(cm)  T1 3,148abcdie 4,478abcdief 4,725bcdief 4,117 

 T2 4,743cdief 2,975abc 2,815ab 3,511 

  P iurata 3,528 3,522 4,171   

 

Hasil iuji D iuncan pada tab iel 1, 

m ien iunjiukkan panjang daiun tiertinggi T₀S₂ (tanpa 

dosis p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit dan abiu 

siekam 71 g) 4,973 cm, b ierb ieda nyata diengan T₀S₀ 

(tanpa piup iuk tandan kosong k ielapa sawit dan abiu 

siekam) 2,693 cm.  

Pada pierlak iuan (T₀S₀) mien iunjiukkan panjang daiun 

2,693 cm, liebih r iendah dibandingkan p ierlakiuan 

p iembierian (T₀S₂) 4,973 cm. Hal ini did iuga kariena 

p iembierian abiu siekam 71 g (S₂) m ien iunjiukkan 

p iengariuh nyata tierhadap j iumlah da iun, ini 

disiebabkan abiu siekam dapat m ien ietralkan pH pada 

tanah. Hal ini m ienyatakan bahwa p iengariuh dosis 

ab iu siekam t ierhadap piertiumbiuhan dan hasil  

m ien iunjiukkan kiec iendier iungan mieningkatnya pH 

d iengan pienambahan bahan am ieliorant abiu siekam 

dan diikiuti p ieningkatan iunsiur K di dalam tanah. 

Pieningkatan dosis ab iu siekam miemp iengariuhi 

m iekanism ie yang komplieks dalam mieny iumbang K, 

Si, Ca, Mg, dan min ieral lainnya. Hasil p iengamatan 

tanpa piembierian abiu siekam, panjang da iun yang 

dihasilkan olieh tanaman sieliedri liebih riendah 

dibandingkan diengan pienggiunaan dosis ab iu siekam 

56 g dan 71 g. Hal ini dis iebabkan kariena abiu siekam 

m iengandiung silika yang c iukiup tinggi 87% - 97%, 

sierta m iengandiung hara N 1% dan K 2%. P ieran 

kaliium dalam abiu siekam padi adalah m iemp ierkiuat 

akar tanaman agar daiun dan b iunga tidak giugiur, 

p iengatiuran piernafasan, transpirasi, k ierja ienzim dan 

m iem ielihara potiensial osmosis s ierta piengambilan air 

m ierangsang piembientiukan b iuliu-biula akar, 

m ierangsang batang tanaman s iekalig ius m ierangsang 

p iembientiukan biji. 

2,69 3,11
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3,15
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B. Tinggi Tanaman (cm) 

Grafik dan tabiel tinggi tanaman s iebagai bierik iut : 

 

 

Grafik 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) 

 

Tab iel 2. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti d iengan hiur iuf yang sama tidak m ien iunjiukkan pierb iedaan 

yang nyata. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil dari sidik ragam tinggi tanaman 

sieliedri tidak mien iunjiukkan adanya p ierbiedaan yang 

signifikan pada tanaman s ieliedri di siem iua pierlakiuan. 

Hal ini did iuga kariena k iemiungkinan sifat ab iu siekam 

padi yang mat ierial piup iuk tiersiedia lambat tampaknya 

dib iutiuhkan waktiu yang rielatif c iukiup lama bagi 

iunsiur – iunsiur yang tierkandiung di dalam ab iu siekam 

(Wijaya iet al., 2018).  Piemb ierian dosis ab iu siekam 

b ierpiengariuh tidak nyata tierhadap piertiumbiuhan 

tinggi tanaman s ieliedri. Hal ini b ierkaitan diengan 

iunsiur hara P yang tiersiedia di tanah ciuk iup tinggi dan 

dimanfaatkan olieh tanaman s iehingga miemp iengariuhi 

tinggi tanaman. Pieranan iutama fosfor dalam 

m ietabolism ie tanaman dan langsiung siebagai 

p iembawa ien iergi. K iek iurangan iunsiur fosfor dapat 

m ienyiebabkan ganggiuan tierhadap piertiubiuhan 

tanaman (Harahap & Walida, 2020).  

 

C. J iumlah Daiun (hielai) 

Grafik dan tabiel tinggi tanaman s iebagai bierik iut : 

 
Grafik 3. Rata-rata Jiumlah Da iun (hielai) 

 

 

Tab iel 3. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti d iengan hiur iuf yang sama tidak m ien iunjiukkan 

p ierbiedaan yang nyata. 
Paramietier T Ab iu Siekam (S) P iurata 

(T) S0 S1 S2 

J iumlah Daiun T0 51,995b 44,580ab 58,078b 51,551 

(cm)  T1 44,248ab 55,330b 43,495ab 47,7 

 T2 55,830b 56,995b 25,248a 46,024 

  Piurata 50,691 52,302 42,274   

 

47,97 50,89 57,21 56,31 52,36 54,5 58,35 53,24 46,44

0

30

60

T0S0 T0S1 T0S2 T1S0 T1S1 T1S2 T2S0 T2S1 T2S2

Tinggi Tanaman

Rata-rata

51,99 44,58 58,07 44,24 55,33 43,49 55,83 56,99 25,24

0204060
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Jumlah Daun

Rata-rata

Paramietier T Ab iu Siekam (S) Rierata 

(T) S0 S1 S2 

Tinggi Tanaman T0 46,660 46,683 49,065 47,469 

(cm)  T1 48,358 47,920 58,333 51,537 

 T2 47,633 41,363 52,140 47,045 

  Piurata 47,55 45,322 53,179   
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Tab iel 3 mien iunj iukkan j iumlah da iun tiertinggi 

T₂S₂ (tanpa piemb ierian dosis p iupiuk tandan kosong 

k ielapa sawit dan ab iu siekam 71g) 58,077 hielai, 

b ierbieda nyata diengan T₂S₂ (piemb ierian dosis p iupiuk 

tandan kosong kielapa sawit 142 g/polybag dan ab iu 

siekam 71 g/polybag) 25,248 h ielai.  

Pada pierlak iuan (T₂S₂) mieniunjiukkan jiumlah 

da iun 25,248 hielai l iebih r iendah dibandingkan 

p ierlakiuan piemb ierian (T₂S₂) 58,077 h ielai. Hal ini 

did iuga kariena p iembierian ab iu siekam 71 g (S₂) 

m ien iunjiukkan piengariuh nyata t ierhadap j iumlah daiun, 

ini disiebabkan abiu siekam dapat m ienietralkan pH 

pada tanah. P iembierian kompos TKKS d iengan dosis 

tinggi ciendier iung mien iunjiukkan j iumlah daiun 

tanaman yang liebih r iendah bila dibandingkan 

d iengan hanya dibieri dosis ab iu siekam. Hal ini 

m ien iunjiukkan bahwa p iemb ierian abiu siekam sangat 

dib iutiuhkan dalam p iertiumb iuhan sieliedri iuntiuk 

m ienyiuplai kietiersiediaan hara. Pieningkatan 

p iembierian ab iu siekam 71 g d iengan TKKS c iend ieriung 

m ien iuriunkan jiumlah daiun, hal ini di karienakan dosis 

yang dibierikan dalam k ieadaan bierliebih siehingga 

tidak dapat dimanfaatkan ol ieh tanaman diengan baik 

iuntiuk mieningkatkan j iumlah da iun tanaman. Hal ini 

siejalan d iengan piendapat Biustami, dkk. (2012) yang 

m ienyatakan bahwa p iertiumb iuhan dan prod iuksi 

tanaman akan m iencapai optim ium apabila faktor 

p ieniunjang miendiuk iung p iertiumb iuhan tiersieb iut bierada 

dalam kieadaan optimal, iunsiur-iunsiur yang sieimbang, 

dosis p iupiuk yang tiepat sierta n iutrisi yang dibiutiuhkan 

tiersiedia bagi tanaman. Piemb ierian piup iuk yang siesiuai 

d iengan dosis dan k ieb iutiuhan dapat mieningkatkan 

hasil, siebaliknya p iemb ierian yang bierliebihan akan 

m ien iuriunkan hasil tanaman. Piemb ierian piup iuk TKKS 

m ien iunjiukkan hasil yang b ierbieda tidak nyata 

tierhadap jiumlah daiun tanaman. Hal ini m ien iunjiukkan 

bahwa kontrib iusi hara dari kompos TKKS yang 

dib ierikan hingga 142 g/polybag ma iupiun tanpa 

p iembierian kompos TKKS, r ielatif sama dalam 

m iempiengar iuhi piertambahan jiumlah daiun 

tanaman.Bierat Brangkasan S iegar Tanaman 

(gram) 

Grafik dan tab iel tinggi tanaman s iebagai bierik iut : 

 

 
Grafik 4. Rata-rata Bierat Brangkasan S iegar 

 

Tab iel 4. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti d iengan hiur iuf yang sama tidak m ien iunjiukkan pierb iedaan 

yang nyata. 
Paramiet ier T Ab iu Siekam (S) P iurata 

(T) S0 S1 S2 

Bierat Brangkasan 

S iegar Tanaman 
T0 32,118 33,800 43,290 36,403 

(gram)  T1 40,140 36,343 37,888 38,124 

 T2 42,363 37,968 30,400 36,910 

  P iurata 38,207 36,037 37,193   

 

Tab iel 4 mien iunjiukkan bahwa p ierlakiuan 

dosis p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit dan ab iu 

siekam t ierhadap b ierat brangkasan siegar 

m ien iunjiukkan intiensitas k ied iuanya (T × S) 

b ierpiengariuh tidak nyata.  Bierat brangkasan s iegar 

dip iengariuhi olieh kadar air dan kand iungan iunsiur hara 

dalam siel jaringan tanaman, s iehingga kietiersiediaan 

air dan iunsiur hara sangat m ien ientiukan tinggi 

r iendahnya b ierat brangkasan s iegar Tanaman 

( iEmbarsari iet al., 2015). 

 

D. Bierat Brangkasan K iering Tanaman (gram) 

Grafik dan tabiel tinggi tanaman s iebagai bierik iut : 
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Grafik 5. Rata-rata Bierat Brangkasan Kiering 

Tab iel 5. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti diengan hiuriuf yang sama tidak mien iunjiukkan 

p ierbiedaan yang nyata 
Paramiet ier T Ab iu Siekam (S) P iurata 

(T) S0 S1 S2 

Bierat Brangkasan 

Kiering Tanaman 
T0 14,488 15,590 20,105 16,728 

(gram)  T1 18,428 15,558 17,875 17,287 

 T2 18,735 16,490 12,510 15,912 

  Piurata 17,217 15,879 16,83   

         Tabiel 5. m ien iunj iukkan bahwa p ierlakiuan dosis 

p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit dan ab iu siekam 

tierhadap bierat brangkasan kiering bierpiengariuh tidak 

nyata tierhadap bierat brangkasan k iering pier tanaman. 

Bierat k iering tanaman s ieliedri b ierpiengariuh tidak 

nyata hal ini dikarienakan tierpien iuh nya iunsiur P 

tanaman yang j iuga mieningkatkan tinggi tanaman 

(Harahap & Walida, 2020). Bierat brangkasan kiering 

tanaman mienc ierminkan stat ius n iutrisi tanaman dan 

m ier iupakan indikator yang m ien ientiukan baik 

b iuriuknya piert iumbiuhan tanaman. Kondisi baik 

b iuriuknya tanaman jiuga b ierkaitan diengan 

k ietiersiediaan iunsiur hara. Tampaknya p iemb ierian 

dosis abiu siekam padi tiertinggi dalam p ien ielitian ini 

mampiu miemb ierikan kondisi n iutrisi tierbaik dalam 

tanah bagi tanaman Sieliedri (Wijaya iet al., 2018). 

 

E. Bierat Konsiumsi Tanaman  

Grafik dan tab iel tinggi tanaman s iebagai bierik iut : 

 

 

Grafik 6. Rata-rata Bierat Konsiumsi  

 

Tab iel 6. iUji Diuncan taraf 5 %, Pierlak iuan yang diikiuti diengan hiuriuf yang sama tidak mien iunjiukkan 

p ierbiedaan yang nyata 
Paramiet ier T Ab iu Siekam (S) P iurata 

(T) S0 S1 S2 

Bierat Kons iumsi T0 27,975 30,893 39,708 32,859 

(gram)  T1 36,313 32,363 34,495 34,39 

 T2 38,353 33,235 26,438 32,675 

  Piurata 34,214 32,164 33,547  

 

Tab iel 6 mien iunjiukkan bahwa p ierlakiuan- p ierlakiuan dosis p iupiuk tandan kosong k ielapa sawit 
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dan abiu siekam tierhadap bierat konsiumsi p ier tanaman 

b ierpiengariuh tidak nyata tierhadap bierat brangkasan 

k iering pier tanaman.Hal ini dis iebabkan kariena 

siemakin tinggi dosis ab iu siekam padi yang 

diaplikasinya kie tanah mienyiebabkan t iekstiur tanah 

m ienjadi liebih kieras dan akar tanaman siukar iuntiuk 

m ienyierap air dan iunsiur hara. Siedikitnya sierapan air 

dan iunsiur hara ol ieh tanaman m iengakibatkan prosies 

fotosint iesis tanaman yang tierjadi liebih mien iuriun, 

d iengan diemikian tanaman akan liebih siedikit 

m ienghasilkan fotosintat yang akan ditranslokasikan 

iuntiuk piertiumbiuhan tanaman yaitiu piertambahan 

tinggi tanaman, jiumlah daiun dan lajiu piertiumb iuhan 

r ielatif, sierta pada fasie gien ieratif fotosintat 

dib iutiuhkan tanaman iuntiuk piemb ientiukan dan 

p iembiesaran b iuah sierta iuntiuk m ieningkatkan 

k iemanisan biuah (Maiuliudiah iet al., 2021). Kondisi 

lahan dan ciuaca bisa mienjadi siebab kiurang 

m iendiuk iungnya piertiumb iuhan sieliedri siecara optimal. 

Pienggiunaan piupiuk organik m iemierliukan pros ies 

siehingga dapat t iersiedia iuntiuk tanaman. 

 

KiESIMPiULAN 

Hasil analisis dapat disimp iulkan bahwa : 

1. Piemb ierian dosis piupiuk tandan kosong 

k ielapa sawit t ierhadap panjang daiun, tinggi 

tanaman, jiumlah daiun, bierat brangkasan 

siegar, b ierat brangkasan k iering dan b ierat 

konsiumsi b ierp iengariuh tidak nyata  

2. Piemb ierian dosis ab iu siekam t ierhadap 

panjang daiun, tinggi tanaman, j iumlah daiun, 

b ierat brangkasan siegar, bierat brangkasan 

k iering dan b ierat konsiumsi bierp iengariuh 

tidak nyata  

3. Intieraksi antara p ierlak iuan dosis piup iuk 

tandan kosong k ielapa sawit dan ab iu siekam 

b ierpiengariuh nyata tierhadap panjang da iun 

dan jiumlah daiun, t ietapi tidak b ierbieda nyata 

pada piengamatan tinggi tanaman, b ierat 

brangkasan s iegar, bierat brangkasan k iering 

dan bierat konsiumsi. 
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